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ABSTRAK 

Anisa Minatani. Analisis Kemampuan Berhipotesis Siswa Kelas XI Pada Materi 

Jaringan Tumbuhan. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2019.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berhipotesis 

siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 39 Jakarta 2018/2019 pada materi jaringan 

tumbuhan dan faktor – faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 18 s.d 26 April 2019 di SMA Negeri 39 Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa kelas 

XI MIPA SMA Negeri 39 Jakarta, berjumlah 245 orang siswa, dari 7 kelas. 

Sampel diambil dengan cara Classter Random Sampling, yakni kelas XI MIPA 1, 

2, dan 3 yang berjumlah 107 orang siswa. Data dikumpulkan melalui tes 

kemampuan berhipotesis dalam bentuk tes pilihan ganda 5 option sebanyak 30 

soal. Instrumen pendukung yang digunakan berupa pedoman wawancara dan 

lembar angket guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

berhipotesis siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 39 Jakarta pada materi jaringan 

tumbuhan mencapai 81,09%. Berdasarkan jenisnya kemampuan berhipotesis 

asosiatif siswa mencapai 86,21%, kemampuan berhipotesis deskriptif sebesar 

73,68%, dan kemampuan hipotesis komperatif 53,74%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam berhipotesis tergolong baik sekali. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berhipotesis antara lain 

individu siswa (yang terdiri dari minat, sumber belajar, dan penguasaan materi), 

proses belajar mengajar (terdiri dari metode, media, dan kegiatan dalam 

pembelajaran), dan sikap guru. 

Kata kunci : Kemampuan berhipotesis, kps, model pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan  teknologi berkembang dengan sangat cepat di era 

globalisasi ini dan membawa dampak yang cukup besar, termasuk dalam 

mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA). Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas, minat, motivasi, dan beberapa 

kompetensi dasar siswa seperti : bertanggung jawab, disiplin, mandiri, percaya 

diri, termotivasi, mengingat, memahami, kolaborasi, dan interaksi (Pusat 

Kurikulum, 2006). Dalam Ilmu Pengetahuan Alam terdapat banyak cabang 

salah satunya adalah biologi. Biologi adalah pelajaran yang menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung, dimana siswa dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar (Pusat Kurikulum, 2004). 

Berdasarkan data penelitian di lapangan  kualitas pembelajaran biologi di 

sekolah masih rendah. Hal ini menuntut dilakukan perbaikan segera terhadap 

proses pembelajaran biologi di sekolah, serta menjadi tantangan bagi guru 

untuk terus mencari solusi agar dapat meningkatkan pembelajaran biologi 

dalam keterampilan proses dasar dan terintegrasi. Pemilihan metode, materi 

dan media pembelajaran yang digunakan  untuk sistem pembelajaran yang 

tepat sangat diperlukan, agar dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik untuk dapat bersaing dalam menanggapi 

perkembangan sains ke depan (Kartimi, Yulia, Ayani, 2013). Salah satu model 
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yang efektif adalah Model guided discovery learning. Model ini mempunyai 

sintak yaitu orientation, hypothesis generation, hypothesis testing, conclusion, 

regulation (Veermans, 2003; Novita, dkk, 2016). Pada sintak – sintak tersebut 

siswa dituntut untuk menemukan pengetahuan dengan menggunakan seluruh 

indranya dan pikirannya. Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam 

menemukan pengetahuan dapat membangun pengetahuan siswa secara mandiri 

dan mendorong berkembangnya kemampuan terintegrasi siswa (Rose & 

Nicholl, 2002; Novita, dkk, 2016). 

Dalam Kemendikbud No.21/2016 tentang kompetensi – kompetensi yang 

harus dicapai siswa dalam pembelajaran IPA  yaitu merumuskan permasalahan, 

merumuskan hipotesis, mendesain dan melaksanakan eksperimen, melakukan 

pengukuran secara teliti, mencatat dan menyajikan hasil dalam bentuk tabel 

dan grafik, menyimpulkan, serta melaporkan hasilnya secara lisan maupun 

tertulis (Permendiknas No.21, 2016).   

Seperti diketahui di atas  kemampuan merumuskan hipotesis adalah salah 

satu kompetensi yang diharapkan dimiliki siswa SMA dalam pembelajaran IPA 

salah satunya adalah biologi. Kemampuan ini memiliki nilai penting untuk 

membangun kemampuan berpikir ilmiah siswa yang kemudian dapat memacu 

dikembangkannya kemampuan berpikir lain (Liandar, dkk, 2017). Salah satu 

materi dalam pembelajaran biologi yang banyak menggunakan keterampilan 

berhipotesis adalah materi jaringan tumbuhan. Pada materi ini terdapat banyak 

praktikum yang dapat merangsang siswa dalam menyalurkan kemampuannya 

dalam membuat suatu hipotesis. Hipotesis itu merupakan dasar penalaran 
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sebuah teori untuk menjelaskan sesuatu yang berasal dari hasil observasi 

maupun eksperimen dalam  menjelaskan dan memprediksi fenomena Alam. 

Namun  berdasarkan hasil observasi di lapangan dalam berfikir ilmiah, siswa 

masih banyak mengalami kesulitan dalam menyusun suatu hipotesis (Fielson, 

2016; Liandar, dkk, 2017).   

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nanang Harun rashid, dkk, 

mendeskripsikan kemampuan siswa dalam membuat suatu hipotesis pada 

materi pokok ciri – ciri makhluk hidup yang diperoleh dari lembar observasi 

penilaian siswa dan lembar kerja siswa. Didapatkan hasil 0,00% berkategori 

baik, 0,29% berkategori sedang, 0,30% berkategori kurang, dan 0,36% 

berkategori buruk. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa hanya 

memiliki kemampuan berhipotesis berkategori kurang dan buruk (Harun, dkk, 

2014). Dan berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan Liandar, dkk di 

SMA Negeri 1 Lembang melalui tes kemampuan merumuskan hipotesis, 

didapatkan data bahwa dari 36 siswa, hanya 6 siswa yang dapat membuat 

pernyataan hipotesis, namun belum tepat dalam menentukan variabel - 

variabelnya. Nilai rata-rata tes kemampuan merumuskan hipotesis hanya 34,7. 

Hal ini membuktikan bahwa kemampuan merumuskan hipotesis siswa kelas XI 

MIA materi keaneka ragaman hayati di  SMAN 1 Lembang masih sangat 

rendah (Liandar, dkk, 2017).  

Berdasarkan  latar belakang permasalahan yang telah disebutkan, peneliti 

melaksanakan penelitian dengan judul : Analisis Kemampuan Berhipotesis 

Siswa Kelas XI materi Jaringan Tumbuhan di SMA Negeri 39 Jakarta.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka beberapa 

permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Apa faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran IPA di 

sekolah ? 

2. Model apakah  yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berhipotesis 

siswa ? 

3. Apakah ada hubungan antara kemampuan berpikir Ilmiah dengan 

kemampuan berhipotesis pada siswa? 

4. Bagaimanakah kemampuan berhipotesis siswa kelas XI pada materi 

jaringan tumbuhan? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada : “Analisis Kemampuan Berhipotesis Siswa Kelas XI pada Materi 

Jaringan Tumbuhan“. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai berikut 

: “ Bagaimana kemampuan berhipotesis siswa kelas XI pada materi jaringan 

tumbuhan dan apa faktor – faktor yang mempengaruhinya? ” 
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E. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan 

berhipotesis siswa kelas XI MIPA  pada materi jaringan tumbuhan dan faktor 

– faktor yang mempengaruhinya. 

 

F. Manfaat hasil penelitian 

1. Bagi peneliti sebagai tugas akhir dalam mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan. 

2. Bagi guru sebagai bahan masukan dan pertimbangan atau perangkat 

tentang penggunaan model pembelajaran dalam pembelajaran biologi. 

3. Bagi sekolah dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran biologi di sekolah. 
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